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ABSTRAK 

Istiqamah Nuramaliah. 2019. “Analisis Kesalahan Pelafalan Bunyi Huruf 

Hijaiyyah berdasarkan Makhorijul huruf dalam Membaca Teks Dialog 

Bahasa Arab Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Limbung”. Skripsi. 

Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makassar (dibimbing oleh 

Sitti Muthmainnah dan Mantasiah R). Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

memperoleh data dan informasi tentang bentuk-bentuk kesalahan 

pelafalan bunyi huruf hijaiyyah berdasarkan Makhorijul huruf pada siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah Limbung. Jenis Penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Data penelitian ini adalah hasil rekaman audiovisual 

siswa saat membaca teks dialog bahasa Arab. Sumber data penelitian ini 

adalah siswa kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung dengan 

jumlah 26 siswa, dan dipilih dengan teknik sampel acak sederhana (simple 

random sampling). Data dikumpulkan melalui rekaman audiovisual siswa 

pada saat membaca teks dialog bahasa Arab. Data yang telah diperoleh 

selanjutnya diidentifikasi, dijelaskan, diklasifikasi bentuk kesalahannya, 

dihitung jumlah kesalahannya, dan evaluasi kesalahan. Dari hasil analisis 

data, diketahui bahwa jumlah keseluruhan kesalahan pelafalan bunyi 

huruf hijaiyyah berdasarkan makhorijul huruf pada siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Limbung adalah 600 kesalahan, dengan kesalahan 

terbanyak terletak pada pelafalan bunyi yang dihasilkan di daerah 

artikulasi (makhorijul huruf) Al-Halq (tenggorokan) yaitu sebanyak 325 

kesalahan. Adapun bentuk-bentuk kesalahan siswa pada makhorijul huruf 

Al- Jauf (rongga mulut) terletak pada bunyi vokal panjang yaitu huruf آ  

(Alif) sukun apabila didahului huruf yang berharakat fathah yang dibaca 
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dua harakat, bunyi huruf ٚ (waw) sukun apabila didahului huruf yang 

berharakat dhommah, dan bunyi huruf ٞ (ya’) sukun apabila didahului 

huruf yang berharakat kasrah. Selanjutnya kesalahan siswa pada 

makhorijul huruf Al- Halq (tenggorokan) terletak pada bunyi konsonan 

faringal yaitu bunyi Hamzah [ء] dan Haa [ٖ], konsonan dorso velar yaitu 

bunyi Ghain [غ ] dan Khaa  [ خ], dan konsonan glotal yaitu bunyi 'Ain [ ع ] 

dan Haa [ح] Hamzah.  Kesalahan siswa pada makhorijul huruf Al-Lisan 

(lidah) terletak pada bunyi konsonan dorso velar yaitu bunyi Kaaf [ ن ], 

konsonan mediopalatal yaitu bunyi Yaa [ ٞ ], konsonan apiko dental yaitu 

bunyi Taa [ د ] Laam  [ ي ] dan Nuun [ ْ ], dan konsonan apiko alveolar 

yaitu bunyi Raa [ س ] dan Siin [ط ]. Kesalahan siswa pada makhorijul huruf 

Asy- Syafatain (bibir) terletak pada bunyi konsonan labio dental  yaitu 

bunyi Faa [ف].  

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Makhorijul Huruf, Bahasa Arab 

 

دَ يَ رَ جَ ت َ  

ً  . " ٩١٠٢َة.ي َل َمَ عَ َرَ وَ ن ََة َامَ ق َت َسَ إ َ ًِ ٌَ  أخَْطبَءِ   رح١ٍَِْْ ِٙجَئ١َِّخ عٍََٝ عَج١ِْ ف  اٌ ْٚ   ج  بسِ خَ َِ  فْع  اٌحَش 

 َٓ ِِ   شبشِ اٌعَ   ًِ ظْ اٌفَ   ة  لَّ ط  لِ   خ١َّ ثِ شَ اٌعَ   خِ غَ بٌٍ  ثِ   اسَٛ اٌحِ  ص  ْٛ ظ  ٔ    حِ اءَ شَ لِ   ٟفِ   فْٚ ش  اٌح  

 َّ ّ    خ١َّ بٌِ اٌعَ   خِ عَ سَ ذْ اٌ ١ٍَِّّخ    . ثْ حَ اٌجَ  ." ٛٔػ١ّج  ٌِ   خ٠َّ ذِ َّّ حَ اٌ ٌٍْ غَخِ  و  الْْدََةِ  ا عَخ   َٚ ِِ بسْ  ِٚل٠َخَ   جَب بوَبعَّ َِ. 

) َّ طْ  ّ ِْ ع١ِزِّٟ اٌ شْشِفبَ  ّ ْٕزغ١َِٸِ اٌ َِ  َٚ ٌْجحََثْ  ٘ذََف   .خ (ٸَ َّٕخ  ًَ  ٠عَِْٕٟ ا ٌْج١َبَٔبَد عٍََٝ ١ٌِحَْظ   ا

َِبد عْلَ الِْْ يَ  َٚ ْٛ خَبسِج   أخَْطبَءِ  أشَْىَبيِ  حَ فِ  َِ ْٚ ش  ٌْح  ة   ٌذََٜ ا ًِ  اٌط لَّ ٌْفظَْ ٌْعَبشِش ا َٓ  ا ِِ 

ذْسَعَخِ  َّ ٌْ ٌْعَب١ٌِخَِ  ا ذ٠َِّخِ  ا َّّ حَ  ّ ٌْ ْٔػ ا جٛ  ّْ ٌْجحََثْ  ٘ذََف   .١ٌِ َٛ  ا طْفِٟ ٘  عِٟ َٚ ْٛ ٌْجحََثْ  ث١َبَٔبَد   .َٔ لَءِ  ا  ٘ؤَ 

ة   ً   اٌط لَّ ٌْفظَْ ٌْعَبشِش ا َٓ  ا ذْسَعَخِ  ِِ َّ ٌْ ٌْعَب١ٌِخَِ  ا ذ٠َِّخِ  ا َّّ حَ  ّ ٌْ ْٔػ ا جٛ  ّْ شْجَعْ  .١ٌِ ٌْجحََثْ  ث١َبَٔبَدْ  َِ لَءِ  ا  ٘ؤَ 

ة   ٌْط لَّ ً   ا ٌْفظَْ ٌْعَبشِش ا ْٓ  ا ِِ  ُِ ٠بَض١ِبَد لغِْ ٌْشِّ َِ  َٚ  ا ْٛ  ٍ ٌْع  ٌْطَّج١ِْع١َِّخِ  ا ْٓ  ا ذْسَعَخِ  ِِ َّ ٌْ ٌْعَب١ٌِخَِ  ا  ا

ذ٠َِّخِ  َّّ حَ  ّ ٌْ ْٔػ ا جٛ  ّْ عِ ثِ  ١ٌِ ْٛ  ّ جْ َّ ٌْ عَب٠َٕخَ   ثِطش٠َِْمخَِ  ٠خَْزبَس   َٚ  طبٌَجِبً، ٦٢ ب اٸ١َِّخِ  ِ  َٛ  simple ثغ١َِْطَخ   عِشْ

random sampling .  ع َّ ٌْج١َبَٔبَد ر جْ ًِ  عَجْشَ  ا عَبٸِ َٛ ٌْ ع١َِّخِ  ا َّ ٌْجظََش٠ِخِّ  اٌغَّ ب ا َّ  اٌطَّبٌِت   لشََأَ  ح١َِْٕ

اسِ  ٔضَ   َٛ ٌْحِ ٌْعَشَث١َِّخِ  ثبٌٍِ غَخِ  ا ٌْج١َبَٔبَدْ  .ا ْٟ  ا جَذْٔبَ٘بَ اٌَّزِ ١ضَّ  رٌَهَِ  ثعَْذَ  َٚ َّ رفَغََّشَ  رَ رظَََّٕفَ  َٚ  أشَْىَبي   َٚ

رحَْغ ت   أخَْطبَٸِٙبَ ع   َٚ ْٛ  ّ جْ ُ   أخَْطبَٸِٙبَ َِ ٠ْ ِٛ ْٓ  .بَٙ بٸِ طَ خْ أَ ٚرمَْ ً   ٔز١َِْجَخِ  ِِ ٌْج١َبَٔبَد رح١ٍَِْْ ٕبَ ا ّْ َّْ  عٍَِ  أَ

عَ  ْٛ  ّ جْ َِ  ًَّ خَبسِج   أخَْطبَءِ  و  فِ  َِ ْٚ ش  ٌْح  ْٕذَ  ا ة   عِ ً   اٌط لَّ ٌْفظَْ ٌْعَبشِش ا ْٓ  ا ذْسَعَخِ  ِِ َّ ٌْ ٌْعَب١ٌِخَِ  ا  ا

ذ٠َِّخِ  ِّّ حَ  ّ ٌْ ْٔػِ  ا جٛ  ّْ ١ٌِ  َٟ عَ  خَطأَ    ٢ٓٓ  ِ٘ ْٕف   أعٍََْٝ َِ لعََ  الْْخَْطبَءِ  طِ َٚ  ْٟ خْشَجِ  فِ فِ  َِ ْٚ ش  ٌْحٍََكْ  ح   ا
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 ْٞ ب  . أً طَ خَ    ٥٦٣ ثٍَػََ  اٌَّزِ َِّ أَ ة   أخَْطبَء   أشَْىَبي   َٚ ْٟ  اٌط لَّ فِ  فِ ْٛ ٌْجَ لعََ  ا َٚ  ْٟ    )أ(  حَشْفِ  فِ

ِْ  الٌَْْفِ   ْٛ ى  فِ  عَجمَْزَٗ   إِرَا اٌغ  ْٚ ش  ٌْح  ٌْفزَْحَخِ  ثحَِشْوَخِ  ا ّٟ  ا ، رمَْشَأ   اٌَّزِ ِٓ حَشْف   ثحَِشْوَز١َْ َٚ (ٚ )  ٚ ا َٛ ٌْ  ا

 ِْ ْٛ ى  ف   عَجمَْزَٗ   إِرَا اٌغ  ْٚ ش  ٌْح  خِ، ثحَِشْوَخِ  ا َّّ حَشْف   اٌضَّ ١ٌْبَءِ ( ٞ) َٚ ِْ  ا ْٛ ى  فِ  عَجمَْزَٗ   إِرَا اٌغ  ْٚ ش  ٌْح   ا

ٌْىَغْشَحِ  ثحَِشْوَخِ  ٍْكِ  فِٟ ة  لَّ اٌط    بءَ طَ خْ أَ   ، ٟبٌِ اٌزَّ   .ا ٌْحَ لعََذْ  ا فِ  فِٟ َٚ ْٚ ش  ْٟ   ح   فِٟ رزَشََبثََٗ  اٌَّزِ

ادِ  َٛ ٌْٙبَء     ]ٖ[  عَ َِ   الٌَْْفِ  ]أ [ (  خ١َّ مِ ٍْ حَ )  Faringal ِٟٕ عْ ٠َ   الْْطَْ  Dorso ٚ  ، ا

velar(ٌْٟخَبء     ]خ[  ِٟٕ عْ ٠َ  )ِؤخش اٌٍغبْ ٚ اٌحٕه اٌظٍج   ٚ ، اٌغ١َْٓ   ]غ[  عَ َِ   ا

Glottal (ٟفِ   ةلَّ اٌط    بءطَ خْ أَ   . ظَ ىَ ٚاٌعَ  ١ْٓ اٌعَ    ]ع[  عَ َِ   بءاٌحَ ] ح [  ِٟٕ عْ ٠َ  )حٕجش٠خ  

 ٍِّ ِْ غَ اٌ  ، بفاٌىَ   ]ن[  ِٟٕ عْ ٠َ ) ِؤخش اٌٍغبْ ٚ اٌحٕه اٌظٍجDorso velarٟ ( ٟفِ   ذْ عَ لَ َٚ   ب

Mediopalatal  (ٟبءا١ٌَ  ] ٞ [ ِٟٕ عْ ٠َ )ٚعظ اٌٍغبْ ٚ اٌحٕه اٌظٍج ، apiko-dental 

 apikoalveolar ، ْٛإٌ    ]ْ[ ], ي, [بءاٌزَ   ]د [ِٟٕ عْ ٠َ  )طشف اٌٍغبْ ٚأطٛي الْعٕبْ)

  ذْ عَ لَ َٚ   ١ْٓ زَ فَ اٌشَ   ٟفِ   ة  لَّ اٌط    . ١ٓاٌغِ ]ط[  ، اءاٌشَ   ]س [ ِٟٕ عْ ٠َ ) طشف اٌٍغبْ ٚ اٌٍثخ(

 . بءاٌفَ ] ف [ِٟٕ عْ ٠َ )شف٠ٛخ أعٕب١ٔخ( labio-dental  كِ طْ ٔ    ٟفِ 

                                                                                  

 , اٌٍ غَخ  اٌعَشَث١َِّخِ  ٚفِ ش  اٌح    ج  بسِ خَ َِ ،  بءِ طَ خْ أَ   ً  ١ْ ٍِ حْ رَ : الكَلِمَةُ الـمِفْتَاحِيَّةُ 

 
PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan sangat 

kaya dengan berbagai bidang ilmu 

pengetahuan, salah satu diantaranya 

yaitu ilmu bahasa. Pembelajaran 

bahasa menjadi hal yang penting 

dalam dunia pendidikan, baik 

bahasa Indonesia maupun bahasa 

asing. Besarnya peran bahasa dalam 

dunia pendidikan tidak lepas dari 

fungsi bahasa itu sendiri yang 

sangat vital dalam kehidupan 

bermasyarakat. Bahasa memiliki 

fungsi sebagai alat komunikasi atau 

menyampaikan informasi dengan 

tujuan untuk memahami maksud 

pembicara kepada lawan bicara. 

Masyarakat Indonesia 

menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai alat komunikasi, hal ini 

menandakan identitasnya sebagai 

bangsa Indonesia. Namun, tidak 

menutup kemungkinan suatu 

bangsa mempelajari satu bahasa 

(bahasa Indonesia) dalam tatanan 

hidup bermasyarakat, tetapi juga 

perlu mengetahui dan mempelajari 

bahasa-bahasa di belahan dunia 

lainnya. Bahasa yang digunakan 

selain bahasa Indonesia dalam 

dunia pendidikan disebut dengan 

istilah bahasa asing. Bahasa asing 

yang paling popular dan terdapat 

dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia terkhusus sekolah-
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sekolah yang berbasis Islam yaitu 

bahasa Arab.   

Pada umumnya dalam 

pembelajaran bahasa Arab ada 

empat keterampilan yang harus 

dikuasai oleh siswa. Diantara 

keempat keterampilan itu adalah  

keterampilan  menyimak (Maharah 

al-istima’), keterampilan berbicara 

(Maharah al-kalam), keterampilan 

membaca  (Maharah al-qira’ah), 

dan keterampilan menulis (Maharah 

al-kitabah). Selain keempat 

keterampilan  tersebut  terdapat tata 

bahasa (Qowaid), kosakata 

(Mufrodat), dan  bunyi  (Al- 

ashwat) sebagai unsur- unsur 

bahasa Arab yang menunjang 

keempat keterampilan tersebut. 

Pembelajaran bahasa Arab 

ditekankan untuk menguasai 

keempat keterampilan dan tiga 

unsur- unsur bahasa Arab. Namun 

sebelumnya sangat penting untuk 

memahami bunyi-bunyi/ fonem 

(Al- ashwat) dari huruf hijaiyyah. 

Karena sebelum menguasai 

keempat keterampilan tersebut 

terlebih dahulu dikenali Makhorijul 

huruf hijaiyyah. Seseorang yang 

menggunakan bahasa Arab harus 

mampu melafalkan huruf-huruf 

hijaiyyah sesuai dengan Makhorijul 

hurufnya (tempat keluarnya huruf) 

dengan tepat. Selain itu kita harus 

membedakan huruf yang satu 

dengan huruf yang lainnya. Karena 

dalam bahasa Arab apabila salah 

mengucapkan satu huruf maka 

makna atau arti dari kata tersebut 

akan berbeda. 

Khoirunnisak (2016: 101) 

berpendapat bahwa Al- ashwat 

artinya suara yaitu bagaimana 

mengucapkan suara dalam bahasa 

Arab dengan baik dan benar 

sebagaimana orang Arab 

mengucapkan. Inti dari mempelajari 

ilmu Al- ashwat adalah bisa 

mengucapkan abjad Arab dengan 

fasih dan benar (Makhorijul huruf), 

baik abjad yang berdiri sendiri 

ataupun yang sudah dirangkai. Oleh 

karenanya dalam mempelajari 

bahasa Arab sangat perlu terlebih 

dahulu mempelajari Al- ashwat 

(bunyi). Tujuannya agar dapat 

dipahami Makhorijul huruf 

hijaiyyah dan bisa membedakan 

antara huruf yang satu dengan yang 

lainnya, sehingga ketika membaca 

suatu teks bahasa Arab pendengar 

bisa memahami makna dari apa 

yang kita baca. 

Menurut Tekan (2006: 21) 

Makhraj huruf adalah tempat-

tempat keluar huruf atau artikulasi 

ketika membunyikannya. Dari 

pendapat Tekan di atas 

menggambarkan bahwa Makhorijul 

huruf merupakan tempat keluarnya 

huruf hijaiyyah dimana antara huruf 

yang satu dengan huruf yang 

lainnya memiliki tempat keluar atau 

artikulasi yang berbeda. 

Hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran bahasa Arab di 

SMA Muhammadiyah Limbung 

diperoleh informasi bahwa kendala 
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siswa-siswi dalam mempelajari 

bahasa Arab yaitu karena masih 

banyak yang belum lancar 

membaca tulisan Arab dan belum 

bisa membedakan bunyi huruf yang 

satu dengan yang lainnya atau 

dengan kata lain masih banyak 

terdapat kesalahan dalam 

melafalkan bunyi huruf hijaiyyah 

berdasarkan Makhorijul hurufnya. 

Hal ini didukung oleh pengalaman 

peneliti ketika Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMA Nasional 

Makassar, peneliti menyajikan 

sebuah teks dialog bahasa Arab 

kemudian meminta siswa untuk 

membacakan teks tersebut sehingga 

diperoleh data bahwa siswa masih 

sering mengalami kesalahan dalam 

melafalkan bunyi huruf hijaiyyah 

berdasarkan Makhorijul hurufnya. 

Adapun beberapa 

penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini dan bisa mendukung 

uraian di atas yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Ifka (2017) 

menunjukkan bahwa lima puluh 

tiga kata yang mengalami 

perubahan bunyi pada masayarakat 

Desa Saradan, dengan rincian 

sebagai berikut: 3 perubahan kata 

dari huruf ص menjadi 1, ط  

perubahan kata dari huruf  عmenjadi 

11, ح  perubahan kata dari huruf ح 

menjadi 1,  ن  perubahan kata dari 

huruf حmenjadi ٖ ,7  perubahan kata 

dari huruf خ menjadi /ko/, 1 

perubahan kata dari huruf ق 

menjadi 1, ن  perubahan kata dari 

huruf د menjadi 1, ص  perubahan 

kata dari huruf ر menjadi 1, ص  

perubahan kata dari huruf س menjadi 

1, ي  perubahan kata dari huruf ا 

menjadi nga, 17 perubahan kata dari 

huruf ع menjadi nga. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2016) menunjukkan bahwa bentuk 

kesalahan membaca teks berbahasa 

Arab ada tiga, yaitu perubahan 

fonem, penghilangan fonem, dan 

penambahan fonem. Penelitan 

selanjutnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Lathifa dkk (2017) 

menunjukkkan bahwa kesalahan 

fonologis siswa yang sering terjadi 

pada saat kegiatan membaca adalah 

pada suara frikatif seperti ( ص, ف ,

ر, ح, خ, ػ, ظ  ) sedangkan untuk 

suara letupan ada pada ط, ع, ق . 

Diantara kesalahan-kesalahan 

tersebut, kesalahan yang paling sulit 

dan paling banyak adalah pelafalan 

huruf ع dan ع.  

Berdasarkan latar belakang 

penelitian ini, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang kesalahan 

bunyi huruf hijaiyyah berdasarkan 

Makhorijul huruf saat membaca 

teks dialog bahasa Arab pada siswa 

kelas X SMA Muhammadiyah 

Limbung dengan judul penelitian 

"Analisis Kesalahan Bunyi Huruf 

Hijaiyyah Berdasarkan 

Makhorijul Huruf dalam 

Membaca Teks Dialog Bahasa 

Arab siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Limbung". 

 

 

ANALISIS KESALAHAN 
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Menurut Ellis dalam 

Tarigan dan Tarigan (2011: 60-61)  

analisis kesalahan adalah suatu 

prosedur kerja, yang biasa 

digunakan oleh para peneliti dan 

guru bahasa. Prosedur kerja tersebut 

meliputi pengumpulan sampel, 

pengidentifikasian kesalahan yang 

terdapat dalam sampel, penjelasan 

kesalahan tersebut. 

Pengklasifikasian kesalahan itu 

berdasarkan penyebabnya, serta 

pengevaluasian atau penilaian taraf 

keseriusan kesalahan itu.  

Setyawati (2010: 12) 

menyatakan bahwa analisis 

kesalahan suatu prosedur kerja yang 

biasa digunakan oleh peneliti atau 

guru bahasa, yang meliputi kegiatan 

mengumpulkan sampel kesalahan, 

mengidentifikasi kesalahan yang 

terdapat dalam sampel, menjelaskan 

kesalahan tersebut, mengklasifikasi 

kesalahan itu, dan mengevaluasi 

taraf keseriusan kesalahan itu. 

Dilihat dari beberapa 

pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa analisis 

kesalahan adalah suatu proses 

kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang guru atau peneliti untuk 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, 

dan menguraikan kesalahan belajar 

siswa. 

 

 

MAKHORIJUL HURUF 

Menurut Kurnaedi dan 

Jabal (2011: 18) Makhrij adalah 

jamak dari Makhraj. Makhraj yang 

memiliki arti yaitu tempat 

keluarnya huruf, dimana suara akan 

berhenti pada tempat tersebut. 

Sehingga dapat dibedakan antara 

huruf yang satu dengan huruf yang 

lainnya, karena huruf yang satu 

dengan huruf yang lainnya memiliki 

makhraj atau tempat  keluar yang 

berbeda-beda. 

Menurut Hafidh (2015: 9) 

Makhorijul huruf adalah tempat 

keluarnya huruf hijaiyyah. Hal 

senada juga dikemukakan oleh 

Humam (2005: 60) Makhroj huruf 

artinya tempat-tempat keluarnya 

huruf. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Nasrulloh (2012: 9) 

menyatakan bahwa Makhraj Huruf  

berarti tempat yang mengeluarkan 

suara huruf (tempat keluarnya suara 

huruf), sehingga dapat dibedakan 

huruf satu dengan huruf yang 

lainnya. 

Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Makhorijul 

huruf adalah tempat-tempat 

keluarnya huruf hijaiyyah untuk 

membunyikannya, sehingga 

membedakan antara huruf yang satu 

dengan huruf lainnya.  

  

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini 

menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian ini, peneliti 

menggunakan alat bantu berupa 

sebuah Teks Dialog bahasa Arab 
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tentang perkenalan (اٌزعبسف). 

Kemudian siswa ditugaskan untuk 

membaca teks dialog tersebut. 

Adapun data dalam penelitian ini 

adalah hasil rekaman audiovisual 

siswa pada saat membaca teks 

dialog bahasa Arab siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah Limbung. 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X MIA 1 SMA 

Muhammadiyah Limbung yang 

berjumlah 26 orang, sumber data 

dipilih dengan menggunakan teknik 

sampel acak sederhana (simple 

random sampling). Peneliti 

menggunakan teknik triangulasi 

untuk memeriksa keabsahan data/ 

validitas data dalam penelitian ini. 

Penelliti menggunakan observasi 

non partisipan, rekaman, dan 

catatan lapangan untuk sumber data 

yang sama. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik observasi, 

teknik merekam, dan teknik catatan 

lapangan. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu teknik analisis data 

menurut Miles dan Huberman 

dalam Afrizal (2014: 178) yang 

membagi analisis data dalam tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Frekuensi  kesalahan 

pelafalan bunyi huruf hijaiyyah 

berdasarkan Makhorijul huruf yang 

dilakukan oleh 26 siswa yaitu 600 

kesalahan. Kesalahan-kesalahan 

tersebut terdiri dari kesalahan pada 

tempat keluarnya bunyi huruf Al- 

Jauf (rongga mulut), Al- Halq 

(tenggorokan), Al-Lisan (lidah),  

Asy- Syafatain (bibir), dan Al- 

Khaisyum (pangkal hidung). Dari 

kelima klasifikasi kesalahan 

tersebut, kesalahan pelafalan bunyi 

huruf hijaiyyah pada makhorijul Al- 

Jauf (rongga mulut) sebanyak 151 

kesalahan yang dilakukan oleh 25 

orang siswa dari 600 kesalahan. 

Adapun kesalahan pelafalan bunyi 

huruf hijaiyyah pada makhorijul Al- 

Halq (tenggorokan) yaitu 325 

kesalahan yang dilakukan oleh 26 

siswa dari 600 kesalahan. 

Begitupun kesalahan pelafalan 

bunyi huruf hijaiyyah pada 

makhorijul Al-Lisan (lidah) dengan 

frekuensi kesalahan sebanyak 120 

kesalahan yang dilakukan oleh 24 

siswa dari 600 kesalahan. 

Selanjutnya kesalahan pelafalan 

bunyi huruf hijaiyyah pada 

makhorijul Asy- Syafatain (bibir) 

dengan jumlah kesalahan terendah 

yaitu 4 kesalahan yang dilakukan 

oleh 4 siswa dari 600 kesalahan. 

Kemudian kesalahan pelafalan 

bunyi huruf hijaiyyah pada 

makhorijul Al- Khaisyum (pangkal 

hidung) dengan jumlah kesalahan 

sebanyak 0 kesalahan dari 

keseluruhan kesalahan Makhorijul 

huruf yang dibuat oleh siswa yaitu 

600. 

Adapun bentuk-bentuk 

kesalahan siswa pada makhorijul 



Istiqamah Nuramaliah, dkk. Analisis Kesalahan Pelafalan Bunyi Huruf 

Hijaiyyah berdasarkan Makhorijul huruf dalam Membaca Teks Dialog 

Bahasa Arab Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Limbung 

8 

 

huruf Al- Jauf (rongga mulut) 

terletak pada bunyi vokal panjang 

yaitu huruf آ  (Alif) sukun apabila 

didahului huruf yang berharakat 

fathah yang dibaca dua harakat, 

bunyi huruf ٚ (waw) sukun apabila 

didahului huruf yang berharakat 

dhommah, dan bunyi huruf ٞ (ya’) 

sukun apabila didahului huruf yang 

berharakat kasrah. Selanjutnya 

kesalahan siswa pada makhorijul 

huruf Al- Halq (tenggorokan) 

terletak pada bunyi konsonan 

faringal yaitu Hamzah [ء] dan Haa 

[ٖ], konsonan dorso velar yaitu 

bunyi Ghain [غ ] dan Khaa  [  ,[ خ

dan konsonan glotal yaitu bunyi 

'Ain [ ع ] dan Haa [ح].  Kesalahan 

siswa pada makhorijul huruf Al-

Lisan (lidah) terletak pada bunyi 

konsonan dorso velar yaitu bunyi 

Kaaf [ ن ], konsonan mediopalatal 

yaitu bunyi Yaa [ ٞ ], konsonan 

apiko dental yaitu bunyi Taa [ د ] 

Laam  [ ي ] dan Nuun [ ْ ], dan 

konsonan apiko alveolar yaitu 

bunyi Raa [ س ] dan Siin [ط ]. 

Kesalahan siswa pada makhorijul 

huruf Asy- Syafatain (bibir) terletak 

pada bunyi konsonan labio dental  

yaitu bunyi Faa [ف].   

 

KESIMPULAN 

Kesalahan dalam pelafalan 

bunyi huruf hijaiyyah berdasarkan  

makhorijul huruf pada siswa kelas 

X SMA Muhammadiyah Limbung 

adalah sebanyak 600 kesalahan. 

Kesalahan-kesalahan tersebut terdiri 

dari kesalahan pada makhorijul 

huruf Al- Jauf (rongga mulut) yaitu 

sebanyak 151 kesalahan dengan 

jumlah siswa yang melakukan 

kesalahan sebanyak 25 siswa dari 

keseluruhan kesalahan sebanyak 

600 kesalahan. Kesalahan pada 

makhorijul huruf Al- Halq 

(tenggorokan) yaitu sebanyak 325 

kesalahan dengan jumlah siswa 

yang melakukan kesalahan 

sebanyak 26 siswa dari keseluruhan 

kesalahan sebanyak 600 kesalahan. 

Kesalahan pada makorijul huruf Al-

Lisan (lidah) yaitu sebanyak 120 

kesalahan dengan jumlah siswa 

yang melakukan kesalahan 

sebanyak 24 siswa dari keseluruhan 

kesalahan sebanyak 600 kesalahan. 

Kesalahan makhorijul huruf Asy- 

Syafatain (bibir) yaitu sebanyak 4 

kesalahan dengan jumlah siswa 

yang melakukan kesalahan 

sebanyak 4 siswa dari keseluruhan 

kesalahan sebanyak 600 kesalahan. 

Kemudian kesalahan pada 

makhorijul huruf Al- Khaisyum 

(pangkal hidung) yaitu sebanyak 0 

kesalahan dengan jumlah siswa 

yang melakukan kesalahan 

sebanyak 0 siswa dari keseluruhan 

kesalahan sebanyak 600 kesalahan. 

Adapun bentuk-bentuk 

kesalahan pelafalan bunyi huruf 

hijaiyyah  pada makhorijul huruf 

Al- Jauf (rongga mulut) terletak 

pada pelafalan bunyi vokal panjang 

yaitu huruf آ  (Alif) sukun apabila 

didahului huruf yang berharakat 

fathah yang dibaca dua harakat, 
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huruf ٚ (waw) sukun apabila 

didahului huruf yang berharakat 

dhommah, dan huruf ٞ (ya’) sukun 

apabila didahului huruf yang 

berharakat kasrah. Selanjutnya 

kesalahan pelafalan bunyi huruf 

hijaiyyah  pada makhorijul huruf 

Al- Halq (tenggorokan) terletak 

pada  huruf yang hampir sama 

bunyinya yaitu bunyi konsonan 

faringal yaitu Hamzah [ء] dan Haa 

[ٖ], konsonan dorso velar yaitu 

bunyi Ghain [غ ] dan Khaa  [ خ], 

dan konsonan glotal yaitu bunyi 

'Ain [ ع ] dan Haa [ح]. Kesalahan 

pelafalan bunyi huruf hijaiyyah  

pada makhorijul huruf Al-Lisan 

(lidah) terletak pada pelafalan bunyi 

konsonan dorso velar yaitu bunyi 

Kaaf [ ن ], konsonan mediopalatal 

yaitu bunyi Yaa [ ٞ ], konsonan 

apiko dental yaitu bunyi Taa [ د ] 

Laam  [ ي ] dan Nuun [ ْ ], dan 

konsonan apiko alveolar yaitu 

bunyi Raa [ س ] dan Siin [ط ].  

Kesalahan pelafalan bunyi huruf 

hijaiyyah  pada makhorijul huruf 

Asy- Syafatain (bibir) terletak pada 

pelafalan bunyi bunyi konsonan 

labio dental  yaitu bunyi Faa [ف].   
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